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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran radio komunitas sebagai media pemberdayaan
komunitas dan wadah aktualisas diri penggemar musik kendang-kempul. Signifikansi penelitian ini
karena jumlah radio komunitas di Banyuwangi mencapai lebih dari 250 radio. Sebagian besar radio
komunitas hanya memiliki karaoke musik kendang-kempul sebagai program acara. Dengan
menggunakan metode analisis studi kasus, peneliti memilih Radio Komunitas Citra FM sebagai objek
penelitian. Penditian dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap
narasumber sebagai subjek penelitian. Radio Komunitas Citra FM menjadi media untuk
pemberdayaan dan aktualisasi komunitas penggemar musik kendang-kempul. Hal ini dibuktikan
dengan berbagai program acara seperti Gending Using, Anjang Sana, dan Jumpa Fans. Keberadaan
program tersebut mendukung musik kendang-kempul tetap eksis di masyarakat. Di Banyuwangi,
radio komunitas membentuk jaringan sebagai bentuk komunitas yang lebih besar. Jaringan berfungsi
sebagai media advokasi dan edukasi bagi anggota. Keberadaan Jaringan membuat komunitas tidak
relevan lagi untuk dideskripsikan hanya dalam batas geografis yang sempit tapi kesamaan tujuan.
Kata Kunci: Radio Komunitas, Kendang-K empul, Banyuwangi, Studi Kasus, Pemberdayaan

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran radio komunitas sebaga media
pemberdayaan komunitas dan wadah aktualisasi diri penggemar musik kendang-kempul. Di
tengah arus modernisasi yang melanda saat ini, musik kendang-kempul masih tetap lestari
dan terus tumbuh di masyarakat. Salah satu media yang berperan dalam hal itu adalah radio
komunitas dan keberadaan komunitas di dalamnya. Menurut Masduki (2004) radio
komunitas merupakan radio yang dibangun dari, oleh, untuk, dan tentang komunitas.
Komunitas tersebut bisa berupa komunitas yang terbentuk atas kesamaan hobi, pekerjaan,
maupun tujuan. Tabing (2004:11) menjelaskan bahwa pengoperasion sebuah radio komunitas
dilakukan oleh komunitas itu sendiri dan siarannya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
komunitasnya.

K eberadaan radio komunitas telah diatur dalam UU No 32 Tahun 2002 dan Peraturan
Pemerintah No 51 Tahun 2005. Radio komunitas, yang dalam UU disebut Lembaga
Penyiaran Komunitas (LPK) adalah lembaga penyiaran radio atau televisi yang berbentuk
badan hukum Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen, dan tidak
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komersial, dengan daya pancar rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, serta untuk melayani
kepentingan komunitasnya.

Adanya sebuah komunitas menjadi syarat yang harus dipenuhi sebelum berdirinya
sebuah rakom. Karena segmen dari rakom adalah komunitas itu sendiri. Suryandaru (2006)

dalam penelitiannya menyebutkan:

Komunitas idealnya tidak bersifat pasif atau hanya menempatkan mereka
sebagai khalayak yang hanya mengkonsumsi program acara yang disiarkan
oleh radio/televisi komunitas di wilayahnya. Anggota komunitas merupakan
pihak yang juga memiliki hak dan kesempatan luas untuk mengakses,
mengontrol, mendapatkan manfaat dari kehadiran media penyiaran.komunitas,
dan berpartisipas di dalam penciptaan program acara media penyiaran
komunitas.

Banyuwangi menjadi salah satu daerah yang memiliki pertumbuhan rakom sangat
tinggi. Sampal pada tahun 2005, berdasarkan data dari Jaringan Radio Komunitas
Blambangan Banyuwangi (JRKBB), hanya ada 10 radio komunitas yang berdiri.Sedangkan
pada tahun 2014, menurut keterangan Dinas Perhubungan, Komunikasi, dan Informasi
Kabupaten Banyuwangidan JRKBB terdapat lebih dari 260 radio komunitas terlacak.Dari
jumlah tersebut, hanya 24 rakom yang telah memiliki izin dari Komisi Penyiaran Indonesia
Daerah (KPID) Jawa Timur.

Berdasarkan 24 rakom yang telah berizin, 2 diantaranya telah memiliki Izin
Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) Prinsip, 17 rakom memiliki izin Rekomendasi Kelayakan
(RK), 1 rakom sampai tahap Evaluas Dengar Pendapat (EDP) dan 3 sisanya dalam tahap Pra
EDP. Diluar 24 rakom tersebut bisa dinyatakan tidak memiliki izin untuk melakukan siaran.
(Data JRKBB per Maret 2015) Pertumbuhan jumlah radio yang signifikan memunculkan
berbagai pertanyaan tentang penyebab yang melatarbelakanginya. Dari ratusan radio yang
ada, sebagian besar digunakan untuk karaoke dan rikues lagu. Dengan sebagian besar lagu
yang digunakan untuk karaoke adalah lagu kendang-kempul, lagu khas Banyuwangi.

Pemilihan lagu ini menurut Joko Sutrisno, pendiri Rakom Citra FM Banyuwangi dan
Ketua JRKBB, karenakondisi geografis dan kedekatan pendengar terhadap lagu itu sendiri.

Konsumen lagu daerah adalah masyarakat dimana daerah itu berada.Maka dari itu
sebagian besar lagu yang diputar di radio disini (Banyuwangi) ya lagu kendang-
kempul . Tidak mungkin juga masyarakat sunda misalnya banyak menggemari lagu
kendang-kempul. Ya mungkin ada, tapi kan jumlahnya sangat sedikit. Karena
kendang-kempul adalah musik adli Banyuwangi, jadi masyarakat Banyuwangi
banyak yang menyukainya. (wawancara dengan Joko Sutrisno, 15 April 2015)
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Musik kendang-kempul sendiri merupakan musik asli dari Banyuwangi yang diciptakan
media 1980an. Sutrisno, salah satu pencetus musik kendang-kempul menjelaskan sgarah
terciptanya salah satu musik etnik di Indonesiaitu.

Kendang-kempul awalnya adalah usaha menciptakan identitas musik adli
Banyuwangi.Dulu musik Banyuwangi ya hanya musik yang digunakan untuk
gandrung, kuntulan, atau kesenian lainnya. Saya dan teman-teman berusaha
menggabungkan unsur yang terdapat dalam gandrung dengan beberapa peralatan
musik modern untuk mendapatkan warna baru yang nantinya akan menjadi
identitas khas Banyuwangi. Nama kendang-kempul diambil karena dalam musik
yang dibuat ada kendang dan kempul sebagai instrumen utama.Alat musik ituah
yang membedakan dengan musik etnik lainnya.Kemudian ditambahkan organ,
biola, dan gitar yang merupakan aat musik modern. (wawancara dengan
Sutrisno, 14 April 2015)

Pada perkembangannya, musik kendang-kempul mendapat pengaruh dari berbagal
aliran musik seperti jazz, pop, rock, hingga dangdut koplo. Sutrisno menambahkan bahwa hal
itu wajar sgja terjadi untuk menambah warna dalam musik kendang-kempul. Namun harus
dengan syarat tidak menghilangkan ciri khas kendang dan kempulnya.

Beberapa rakom di Banyuwangi membentuk sebuah jaringan sebaga media
berkumpul, berapresiasi, serta advokas permasalahan yang dihadapi. Selain JRKBB, terdapat
dua jaringan radio komunitas lain di Banyuwangi. Kedua jaringan itu adalah Paradise Wangi
dan Forum Radio Komunitas (Forkom) Banyuwangi yang terbentuk atas inisiatif Dinas
Perhubungan, Informasi, dan Komunikas Kabupaten Banyuwangi.

Pertumbuhan jumlah radio yang signifikan memunculkan berbagal pertanyaan tentang
penyebab yang melatarbelakanginya. Ratusan radio yang beroperas sebagian besar
digunakan untuk karaoke dan rikues laguSebagian besar lagu yang digunakan untuk karaoke
adalah lagu kendang-kempul, lagu khas Banyuwangi.

Masyarakat Using sangat menggemari musik kendang-kempul hasil dari aktualisasi
kebudayaan mereka. Kegemaran terhadap musik dan lagu kendang-kempul diwujudkan
melalui berbaga hal. Selain mendengarkan melalui CD yang dijual bebas, serta mendatangi
pertunjukan musik kendang-kempul, masyarakat Banyuwangi juga mengapresiasi musik
tersebut melalui radio komunitas.

Menggunakan asumsi tersebut, peneliti memilih Radio Komunitas Citra FM sebagal
objek penelitian. Rakom Citra FM terbentuk pada tahun 1998 atas inisiatif Joko Sutrisno di
Desa Karangsari, Kecamatan Sempu, Banyuwangi. Sejak awa berdiri, Rakom Citra FM
memiliki program yang mengokomodir kepentingan komunitas. Program seperti pemutaran
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musik daerah, pelatihan korespondensi, pelatihan penyaiaran radio, hingga pembuatan iklan
layanan masyarakat. Di Rakom Citra FM juga terdapat karaoke lagu-lagu yang diikuti oleh
anggota komunitas. Namun program tersebut hanya terbatas 3 jam dalam sehari.

PEMBAHASAN
Komunitas Budaya Banyuwangi sebagai Pembentuk Radio Komunitas Citra FM

Beragamnya media yang dapat digunakan untuk mengekpresikan partisipasi aktif
masyarakat terhadap kebudayaan Banyuwangi, muncul kemudian komunitas-komunitas yang
memanfaatkan media seperti radio, televisi, dan internet. Salah satu fenomena yang kini
terjadi di Banyuwangi adalah pendirian radio komunitas sebagai media ekspresi dan
partisispasi masyarakat untuk menyalurkan hobi berkesenian.

Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa keberadaan radio komunitas tidak
selamanya menimbulkan dampak positif, namun setidaknya beberapa kelompok masyarakat
mengkui bahwa adanya radio komunitas bermanfaat bagi kelompok mereka. Jaini yang
merupakan seorang penggiat kebudayaan Banyuwangi di bidang tari dan pertunjukan
mengamini bahwa adanya rakom bermanfaat bagi kelestarian budaya Banyuwangi. Hasnan
Singodimayan sebagal budayawan senior Banyuwangi juga memberikan penilaian posilif
bagi rakom yang memiliki porogram tentang budaya Banyuwangi. Tidak heran ketika
kemudian banyak tumbuh rakom yang memiliki basis komunitas budaya. Sebagai daerah
yang memiliki potensi kebudayaan yang besar, Banyuwangi memang memiliki iklim positif
untuk pengembangan kebudayaan.

Radio Komunitas Citra FM dan Bentuk Pemberdayaan Komunitasnya

Pemberdayaan komunitas yang dimaksud oleh peneliti adalah segala bentuk kegiatan
yang dilakukan bersama anggota komunitas terkait keberadaanya sebagai komunitas budaya,
khususnya penikmat musik kendang-kempul.Dengan menamakan diri sebagai komunitas
budaya, Rakom Citra FM melakukan kegiatan-kegiatan budaya demi peningkatan sumber
daya manusia di dalam komunitas. Selain itu dalam pertemuan antaranggota, beberapa kali
diadakan diadakan pelatihan meski belum rutin dan kontinyu. Rakom Citra FM beberapa kali

166 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKASI| VOL. 4/ NO. 2



mengadakan pelatihan broadcasting, teknik pengelolaan radio komunitas, maupun jurnalisme
terhadap anggota komunitasnya.

Selain itu, Rakom Citra FM pernah bekerja sama dengan BKKBN melakukan
penyuluhan mengenai program keluarga berencana. Salah satu bentuk kerjasama dengan
BKKBN adalah penyuluhan dan pelatihan program KB dan penggunaan kontraseps
pengendali kelahiran yang dilakukan pada Februari 2015 lalu.Pelatihan tersebut diikuit oleh
24 rakom anggota JRKBB. Dalam pelatihan dan penyuluhan tersebut juga dilakukan
perpanjangan kerjasama tentang penyuluhan program BKKBN yang telah dilakukan sgjak
2005. Bulan berikutnya, pengelola Rakom Citra FM diundang dalam sebuah penyuluhan
yang dilakukan oleh BKKBN bekerja sama dengan Jaringan Radio Komunitas Indonesia
(JRKI) wilayah Jawa Timur yang dilaksanakan di Kabupaten Jombang. Dalam program
tersebut, selama 3 hari, pengelola-pengelola radio anggota JRKI seluruh Jawa Timur
diberikan penyuluhan tentang berbagai program BKKBN. Program ini juga dilaksanakan
untuk membentuk kader BKKBN yang berasal dari komunitas-komunitas dari berbagai
kalangan.

Upayaupaya yang dilakukan oleh BKKBN tersebut dilakukan karena radio
komunitas memiliki audience yang stabil dan dekat. Selain itu, ini merupakan bentuk
tanggungjawab BKKBN sebagai salah satu lembaga negara untuk ikut memberdayakan
komunitas sebagai salah satu komponen masyarakat.

Namun, menurut peneliti, jika target yang ingin dicapai adalah keberhasilan program-
progran BKKBN, kerjasama dengan radio komunitas dirasa kurang tepat. Ha ini
dikarenakan, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, anggota komunitas yang
terdapat di radio komunitas rata-rata berusia diatas 40 tahun. Usia tersebut menjadikan
program utama BKKBN 2 Anak Cukup tidak lagi relevan untuk disosialisasikan. Seharusnya,
yang menjadi target adalah kalangan muda, dimana mereka masih memasuki usia produktif.

Peneliti menduga, usaha yang dilakukan oleh BKKBN adalah bentuk tanggung jawab
sosial. Jikalau merekaingin sosiaisasi program berhasil, faktor yang dipertimbangkan adalah
radio komunitas lebih dipilih oleh masyarakat untuk didengarkan. Hal ini dibuktikan dengan
jumlah radio komunitas yang terus bertambah dan kepemilikian alat yang semakin mudah

membuat pilihan mendengarkan radio menjadi meningkat. Dari ILM yang disiarkan melaui
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rakom, BKKBN berharap masyarakat yang terpapar siaran menjadi mengetahui. Lambat
laun, program tersebut diharapkan bisa diterima dan diterapkan oleh masyarakat.

Pemberdayaan pada radio komunitas tidak hanya berjalan di dalam rakom itu sendiri.
Mereka mengembangkan bentuk pemberdayaan itu lebih luas kepada rakom lain. Tidak lagi
relevan menyebut bahwa syarat utama sebuah komunitas adalah dalam ruang lingkup
geografis yang kecil. Di Banyuwangi, sebuah komunitas berkembang lebih besar menjadi
sebuah jaringan yang dimaknai sebaga komunitas baru yang lebih besar daya jangkau dan
cakupannya. Kata komunitas tidak lagi berarti sempit, di Banyuwangi komunitas tumbuh
menjadi besar mencakup berbagai radio komunitas yang membentuk sebuah jaringan.

Suryandaru (2006) dalam penelitiannya yang bertguk "Pemberdayaan Komunitas
Melalui Pengembangan Media Penyiaran Komunitas” mengungkapkan adanya jaringan radio
komunitas membuat rakom memiliki kekuatan tawar ketika berhadapan dengan regulasi yang
ditetapkan oleh pemerintah. Mengambil subjek penelitian di Radio Wiladeg, Y ogyakarta,
Suryandaru menemukan bagaimana Jaringan Radio Komunitas Y ogyakarta (JRKY) dapat
menjadi mediator atas permasalahan yang dihadapi oleh rakom ketika berhubungan dengan
Pemerintah.

Tidak salah jika kemudian rakom-rakom di Banyuwangi menerapkan hal serupa.
Membentuk komunitas yang lebih besar dalam sebuah jaringan memang digunakan sebagai
media untuk menghadapi Pemerintah.Sutrisno sendiri mengatakan bahwa terdapat perbedaan
daam penyelesaian permasalahan radio komunitas ketika permasalahan itu diselesaikan
melalui jaringan atau tidak. Jaringan dalam hal ini JRKBB memiliki posisi tawar lebih tinggi
dibanding ketika rakom datang atas nama komunitas pribadi.

Berbaga bentuk pemberdayaan tersebut kemudian yang menjadi pembeda bagaimana
Rakom Citra FM dikelola dibandingkan dengan berbaga radio yang terus tumbuh di
Banyuwangi. Pada Subbab ini, peneliti telah menyebutkan berbagai pelatihan, penyuluhan,
serta bentuk kerjasama dengan berbagai pihak yang pernah dilakukan oleh Rakom Citra FM.
Selanjutnya, pendliti akan menjabarkan bentuk funding dan salah satu program
pemberdayaan komunitas yang sampal saat ini dilakukan rutin oleh pengelola Rakom Citra
FM yakni program anjang sana. Peneliti juga akan menganalisis apakah kedua bentuk
program tersebut mendukung keberadaan Rakom Citra FM sebagai radio komunitas yang
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menjalankan fungsinya dengan baik atau justru program tersebut perlu dipertanyakan
kembali.
Bentuk-Bentuk Pendanaan Radio Komunitas Citra FM

Salah satu permasalahan mendasar bagi radio komunitas adalah soal pendanaan.
Diakui oleh Joko Sutrisno, radio komunitas yang ada di Banyuwangi saat ini, termasuk Citra
FM, tidak memiliki basis komunitas yang kuat. Hal tersebut berimplikasi pada kelangsungan
radio itu sendiri.

Banyak radio yang tidak bisa bertahan lama ya karena tidak punya cara
pembiayaan yang bagus, Mas. Apalagi kan banyak radio di Banyuwangi ini
penghasilannya cuma dari karaoke. Kalau karaokenya rame terus ya
radionya siaran terus. Kalau sudah sepi, paling-paling sebentar lagi juga
tutup. Begitu seterusnya. (Wawancara dengan Joko Sutrisno, 17 Apri 2015)

Pada awal mengudara, Rakom Citra FM hidup atas iuran komunitas. Anggota
komunitas berkewajiban melakukan setoran kepada pengurus sebagai bentuk pendanaan
untuk pengelolaan Rakom Citra FM. Pengelola, meskipun tidak mereka sadari menjalankan
model crowdfunding dalam penmbiayaan rakom. Crowdfunding adalah metode penggalian
dana yang melibatkan anggota komunitas. Anggota komunitas ikut andil dalam membiayai
sebuah organisasi, perusahaan, atau media dengan membeli produk dari induk kounitas
tersebut maupun dalam bentuk iuran seikhlasnya. Dana tersebut nantinya akan digunakan
untuk pembiayaan organisas yang memiliki timbal balik kepada anggota komunitas itu
sendiri. Namun yang terjadi kemudian adalah kejenuhan karena sistem pemberdayaan dan
pengelolaan komunitas yang tidak berjalan dengan baik. Hal itu menyebabkan semakin lama
jumlah anggota komunitas yang tergabung di Rakom Citra FM terus berkurang.Sutrisno
mengakui Rakom Citra FM dapat bertahan karena banyaknya jumlah anggota komunitas
pada saat itu. Namun setelah jumlah anggota berkurang, Sutrisno sebagai ketua DPK yang
merupakan pengelola Rakom Citra FM berusaha mencari caralain untuk pendanaan rakom.

Model pendanaan yang pertama dilakukan adalah dengan menerima iklan layanan
masyarakat (ILM). PP No. 51 Tahun 2005 pasal 27 menyebutkan Lembaga Penyiaran
Komunitas dilarang melakukan siaran iklan dan/atau siaran komersial, lainnya, kecuali iklan
layanan masyarakat. Penayangan ILM kemudian digunakan oleh sebagai salah satu bentuk
model pencarian dana karena lewat ILM pengelola rakom mendapatkan biaya meskipun
jumlah dan ketentuannya tidak boleh ditetapkan. Rakom Citra FM menjain kerjasama
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dengan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) untuk menyiarkan sebuah
iklan layanan masyarakat tentang program keluarga berencana (KB) dari pemerintah. Dari
penayangan ILM tersebut, Rakom Citra FM mendapatkan dana sesuai dengan perjanjian
sebelumnya. BKKBN adalah salah satu lembaga Pemerintah yang rutin mengajak kerjasama
radio komunitas dalam mensosialisasikan program yang dimiliki.

Selain BKKBN, Rakom Citra FM juga menerima ILM dari Dishubkominfo, Dinas
Kesehatan, dan KPK. Keberhasilan Rakom Citra FM menjalin kerjasama dengan berbagai
lembaga pemerintah tidak lepas dari kelkutsertaannya di JRKBB dan Jaringan Radio
Komunitas Indonesia (JRK1). Lembaga pemerintah memang rutin mengajak JRKI sebagai
induk asosiasi radio komunitas di Indonesia sebagai media promosi dan sosialisasi program-
program dari berbagai lembaga tersebut.

Bentuk lain pendanaan yang dilakukan oleh Rakom Citra FM adalah dengan
menerima spot iklan dari anggota komunitas. Tentang hal ini, baik UU maupun PP belum
mengatur dengan jelas. Iklan dari anggota komunitas biasanya berupa promosi usaha milik
anggota komunitas. Bentuk usahanya antara lain obat-obat kesehatan, sayur-mayur, buah-
buahan, maupun berbagai jenis usaha lain. Pengelola Rakom Citra FM tidak menetapkan tarif
atas spot iklan yang dijual kepada anggota komunitas. lklan pun ditayangkan setiap ada
kesempatan. Yakni pada jeda program maupun Siaran pagi dan menjelang petang yang

memang dikhususkan untuk menayangkan iklan layanan masyarakat.

Anjang Sana sebagai Salah Satu Bentuk Silahturahmi dan Pemberdayaan Komunitas
Salah satu program off-air Rakom Citra FM yang tetap berlangsung sejak awal berdiri

adalah Anjang Sana. Program ini merupakan sebuah pertemuan antar anggota komunitas
Rakom Citra FM yang diadakan setiap dua minggu sekali. Pelaksanaannya setiap minggu
kedua dan keempat.

Anjang sanaini ya program paling lawas di Citra (Rakom Citra FM). Dulu

waktu anggotanya masih banyak diadakan semingggu sekali. Sekarang

diganti dua minggu sekali karena yang ikut tinggal segelintir (Wawancara

dengan Wahyu, 29 Maret 2014).
Wahyu, salah seorang angggota komunitas Rakom Citra FM telah turut serta dalam program

ini sgak tahun 2001. Sebagai salah satu anggota komunitas, Wahyu mengatakan bahwa
Anjang Sana merupakan gang untuk bersilaturahmi antaranggota. Selain itu, dalam Anjang
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Sana juga beberapa kali dilakukan pelatihan untuk memberdayakan komunitas sebagai subjek
utamadari kelangsungan Citra FM sebagai sebah radio komunitas.

Agenda yang dilakukan pada setiap pertemuan Anjang Sana berbeda-beda. Sekali
waktu, pihak pengelola Rakom Citra FM menggjak anggota komunitas untuk sama-sama
belgjar tentang radio komunitas.

Kami pernah melakukan berbagai pelatihan pada acara Anjang Sana.
Seperti pelatihan menjadi penyiar, bagaimana membuat sebuah berita, dil.
Tapi ya tidak setiap pertemuan begitu. Cuma sesekali sgja. Tiga bulan,
atau empat bulan, atau enam bulan sekali begitu, Mas (Wawancara dengan

Joko Sutrisno, 15 April 2015).
Pengelola Rakom Citra FM terus berusaha menjalankan peran bahwa radio komunitas ada

dari, untuk, tentang, dan oleh komunitas. Oleh sebab itu, berbagai pelatihan dilakukan untuk
memberdayakan anggota komunitas. Namun, diakui oleh Sutrisno, pelatihan itu mulai jarang
dilakukan karena berbagai kendala yang muncul di kemudian hari Salah satunya adalah
berkurangnya anggota komunitas. Semakin banyaknya radio yang mengudara di Banyuwangi
membuat jangkauan siar radio komunitas mengalami penyempitan. Faktor lain yang
menyebabkan penurunan jumlah komunitas adalah usia dari anggota komunitas. Segjak awal
berdiri, anggota Rakom Citra FM sebagian besar berusia lanjut. Mereka yang tergabung
dalam anggota komunitas Rakom Citra FM adalah yang dulunya gemar mengikuti acara
budaya di radio swasta komersil yang telah mengudara sebelumnya.

Setiap acara Anjang Sana selalu dibuka dengan sambutan ketua DPK Rakom Citra
FM, setelah itu dilanjutkan dengan sambutan tuan rumah. Yang menarik adalah adanya
pembacaan tahlil pada rangkaian acara. Pembacaan tahlil ini menunjukkan bagaimana
masyarakat Banyuwangi tidak melepaskan religiusitas dalam setiap laku kehidupannya,
termasuk dalam acara-acara non-formal seperti Anjang Sana. Sutarto (2006) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa kesenian pada masyarakat Using atau Banyuwangi
merupakan produk adat yang mempunyai relasi dengan nilai religi dan pola mata pencaharian
di bidang pertanian. Dalam masyarakat Using, agama dan tradis saling mengisi: agama
seringkali sebagai kekuatan yang lebih dominan mewarnai tradisi. Akibatnya, tidak sedikit
unsur-unsur agama maupun kepentingan agama mewarnai produk kesenian Using (Sutarto,
2006).

Tidak ketinggalan dalam program Anjang Sana adalah karaoke bersama lagu-lagu
kendang-kempul Banyuwangi. Sebagai komunitas budaya penggemar musik dan kebudayaan
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Banyuwangi, komunitas pertemuannya. Tidak jarang juga diselingi dengan pembahasan
mengenai lagu baru yang telah keluar atau siapa artis kendang-kempul yang sedang naik daun
saat ini:

Karaoke dan saling berbagi informasi tentang lagu-lagu kendang-kempul

atau budaya Banyuwangi lainnya ini semacam agenda wajib, mas Rendy.

Yakami ini kan bertemunya karena hobi sama budaya Banyuwangi, mulai

dari lagu, kesenian, sampa tari-tarian. Jadi ya diwujudkan dengan

kegiatan seperti ini. Kan ini salah satu caranguri-uri budaya (Wawancara

dengan Wahyu, 29 Maret 2015).
Pada suatu kesempatan ketika salah satu anggota komunitas memiliki hajatan seperti khitanan
atau pernikahan. Rakom Citra FM melakukan jumpa fans. Acara jumpa fans tidak hanya
dihadiri oleh anggota komunitas yang masih aktif, melainkan fans-fans Rakom Citra FM atau
mantan anggota komunitas yang dulu sempat bergabung juga diundang untuk hadir. Dalam
jumpa fans, acara difokuskan karaoke bersama dengan silaturahmi. Acara ini memang
dilaksakan insidentil.Oleh karenanya memang digunakan sebagai gjang silaturahmi baik oleh
komunitas, fans, maupun pendengar Rakom Citra FM.
Radio Komunitas Citra FM Sebagai Media Aktualisasi Penggemar Musik
Kendang-Kempul

Untuk mengakomodasi keinginan komunitas dan fans dalam mengaktualisasikan
kegemaran mereka terhadap kebudayaan Banyuwangi, pengelola Rakom Citra FM memang
membuat sebuah program karaoke untuk khalayak mereka. Khalayak yang dimaksud adalah
pendengar, fans dan komunitas. Tentang perbedaan pendengar, fans, dan komunitas telah
peneliti jelaskan di bab sebelumnya.

Salah satu bentuk interaktifitas diwujudkan pengelola melalui program karaoke lagu
tersebut. Program tersebut pada awalnya memiliki dua kali waktu penayangan setiap harinya.
Y akni pada pukul 13.00 - 16.00 WIB dan pukul 20.00 - 24.00 WIB. Dua kali waktu program
tersebut dilakukan karena pada saat itu jumlah pendengar Rakom Citra FM memang sangat
banyak. Hal itu disebabkan ketika awal pendirian yakni medio 1998 hingga 2004 belum
banyak radio yang mengudara di Banyuwangi. Sedikitnya jumlah radio komunitas membuat
jangkauan siar Rakom Citra FM menjadi cukup luas.

Kemunculan radio komunitas kemudian membawa fanatisme penggemar musik
kendang-kempul ke dalam media yang baru. Radio komunitas memiliki keunggulan dalam

hal jangkauan dan intimacy kepada khalayaknya. Apalagi radio komunitas terbentuk atas
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dasar persetujuan bersama dari komunitas. Bagaimana radio ini akan dijalankan, program-
program yang dibuat, hingga proses pendanaan adalah keputusan bersama dari anggota
komunitas. Hal itu seperti membawa komunitas yang sebelumnya berada dalam tataran fans
dari sebuah program acara ke ranah lebih besar. Komunitas membuat medianya sendiri untuk
menjaga kelangsungan dan jalannya hidup komunitas tersebut. Faktor-faktor tersebut yang
membuat posisi rakom lebih unggul dalam hal pembentukan komunitas.

Sutrisno mengatakan salah satu radio swasta, MC FM yang memiliki program
karaoke musik kendang-kempul, tidak mampu mengalahkan keberhasilan rakom dalam
menggaet dan mengel ola pendengar yang kemudian menjadi fans atau komunitas (wawancara
dengan Joko Sutrisno, 15 April 2015).

Latar belakang pengelola radio komunitas yang berasal dari fans sebuah program
acara di radio swasta komersil inilah yang kemudian menjadikan pengelolaan rakom tak jauh
berbeda dengan radio swasta komersil. Telah disebutkan di subbab sebelumnya bahwa
Rakom Citra FM menggunakan cara pengelolaan radio swasta komersil dalam beberapa hal.
Pun dengan bagaimana rakom menjadi media bagi para penggemar musik kendang-kempul
untuk mengaktualisasikan diri.

Bagi pengelola rakom, yang terpenting adalah bagaimana rakom dapat memenuhi
kebutuhan komunitasnya. Ketika komunitas menghendaki rakom menjalankan fungsinya
sebaga media hiburan, maka pengelola membuat sebuah program yang sanggup untuk
mewadahi hal tersebut. Kembali kepada pengertian bahwa radio komunitas adalah media
dari, oleh, dan untuk komunitas.

Prospek Radio Komunitas Sebagai Wadah Penggemar dan Pelestarian Musk
Kendang-Kempul

Sisi-sisi negatif yang terdapat pada radio komunitas tidak dipungkiri ada dan terus
tumbuh. Dengan tumbuhnya radio karaoke berkedok komunitas menyebabkan sisi negatif
tersebut terus muncul dan sulit untuk ditanggulangi. Radio karaoke tersebut tidak
menjalankan fungs radio komunitas sebagaimana mestinya. Fokus pendiriannya ada pada
bagaimana mendapatkan keuntungan sebanyak-banyak dari pendengar maupun fans yang
datang untuk berkaraoke. Mereka bisa dikatakan radio komersil yang berlindung dibalik baju
dan kemudahan yang ditawarkan oleh radio komunitas. Sedangkan belum ada tindakan tegas
dan menyeluruh yang dilakukan oleh Pemerintah.
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Fenomena ini menjadikan prospek radio komunitas di Banyuwangi sulit diprediksi.
Peneliti meyakini banyaknya radio karaoke menaikkan popularitas musik kendang-kempul
karena banyak dari pendengar yang melakukan karaoke memiliki lagu kendang-kempul.
Secara tidak langsung, hal ini membuat keberadaan musik kendang-kempul diakui dan
dikonsumsi  terus-menerus oleh masyarakat. Angga Swara, salah seorang produser musik
kendang-kempul mengakui keberadaan radio komunitas maupun radio karaoke membentu
promosi album yang dia keluarkan.

Namun, jikadilihat dari segi pemberdayaan komunitas yang terjadi adalah penurunan.
Berdasarkan data yang dihimpun peneliti, pelatihan dan bentuk pemberdayaan komunitas
lainnya banyak dilakukan pada medio 2010-2013. Kejenuhan juga terjadi di beberapa radio
komunitas yang telah berdiri dalam waktu lama. Berkurangnya jumlah komunitas, banyak
anggota komunitas yang pindah ke radio lain, serta semakin banyaknya radio komunitas baru
menjadi penyebabnya.

Radio komunitas memang masih bisa dapat bertahan di tengah serangan dari media
lain karena kedekatan dan jangkauan siar yang dimiliki. Masyarakat memilih radio komunitas
karena siarannya dekat dan memenuhi kebutuhan komunitas. Tapi seberapa besar
kemampuan memenuhi keinginan komunitas yang membuat eksistensinya dipertanyakan.
Begitu juga dengan komunitas yang berada di dalamnya. Sifat kekeluargaan yang menjadi
dasar pembentukan komunitas pada radio komunitas di pedesaan, sesuai dengan objek kajian
peneliti, kembali dipertanyakan keakuratannya. Karena beberapa radio komunitas justru
mengalami penuruan jumlah komunitas yang berpartisipasi dalam pengelolaan dan jalannya

radio komunitas.

KESIMPULAN

Radio Komunitas Citra FM sebagal objek penelitian merupakan salah satu radio
komunitas yang memiliki program acara dan pemberdayaan komunitas yang cukup baik.
Sebagal radio komunitas budaya, Citra FM memiliki program-program yang mendukung
pelestarian budaya, khususnya Banyuwangi. Radio Komunitas Citra FM memiliki program
Gending Using setiap hari pukul 10.00 — 13.00 WIB yang khusus memutarkan lagu kendang-
kempul. Dengan program acara Gending Using, Rakom Citra FM dianggap ikut andil dalam

mendukung eksistenss musik kendang-kempul. Dalam program tersebut, pendengar
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diperbolehkan berinteraksi dengan mengirim salam melalui hotline yang telah disediakan,
request lagu kesayangan, hingga datang ke studio untuk sekedar bertegur sapa.

Dukungan terhadap eksistens musik kendang-kempul tidak hanya dilakukan Rakom
Citra FM melalui program acara Gending Using. Memiliki anggota komunitas yang sebagian
besar adalah pemerhati dan penikmat musik kendang-kempul, Rakom Citra FM memiliki
program Anjang Sana yang telah berlangsung sejak tahun 2001. Dalam program tersebut,
anggota komunitas berkumpul sekali dalam dua minggu. Pertemuan dilakukan bergantian di
rumah masing-masing anggota. Program Anjang Sana memiliki agenda utama silaturahmi
dan karaoke musik kendang-kempul. Selain itu, dalam tiap pertemuan, anggota komunitas
saling berbagi informasi mengenai perkembangan musik kendang-kempul. Mereka juga
bertukar VCD/DVD musik kendang-kempul untuk kemudian saling diperbincangkan.

Sehingga, dapat dismpulkan bahwa Rakom Citra FM dengan pemberdayaan
komunitas yang dilakukan ikut andil dalam eksistensi musik kendang-kempul. Meski harus
diakui bahwa intensitas pemberdayaan telah menurun dalam beberapa tahun terakhir. Hal
tersebut kemudian diatasi dengan membentuk komunitas yang lebih besar, yakni berjgaring
dengan radio komunitas lain. Pada akhirnya, jaringan menjadi komunitas baru dalam usaha

mempertahankan keberadaan radio komunitas maupun musik kendang-kempul.
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